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Artikel ini membahas kolaborasi Batalion 710 dan DI/TI1 dalam penyelundupan kopra di Afdeling Mandar
kurun waktu 1950-1965. K etidakstabilan politik dan ekonomi setelah kemerdekaan dirasakan sampai ke
daerah Mandar Sulawesi Barat, kubu DI/TII di bawah pimpinan Qahhar Mudzakkar memilih menanggalkan
tanda kemiliteran mereka lalu bersembunyi di hutan sebagai aksi ditolaknya integrasi KGSS ke dalam
APRIS. Ketegangan ini memicu konflik internal dalam TNI AD, akhirnya pemerintah meresmikan Batalion
710. Namun, kebutuhan mendesak akan logistik dan persenjataan mendorong Batalion 710 pimpinan
komando Andi Selle untuk menjalin kolaborasi ilegal dengan DI/TI1 Qahhar Mudzakkar di Afdeling
Mandar. Penelitian ini menggunakan metode segjarah: heuristik, kritik, interpretasi, dan historiografi, dengan
sumber Arsip Provinsi Sulawesi (Rahasia) 1945, No. Reg. 480, Arsip Saleh Lahade 1950-1967, No. Reg.
272, dan surat kabar sezaman. Hasil penelitian menemukan bahwa sumber daya ekonomi Mandar dan
reorganisasi kelaskaran mempertemukan dua kepentingan: pemimpin Batalion 710 dan mantan atasannya,
yaitu Qahhar Mudzakkar. Kolaborasi ini mendorong barter kopra dengan senjata, logistik sebagai alat politik
untuk mendukung para pgjuang di Mandar. Akibatnya, rakyat mengalami kesengsaraan yang ditandai
dengan berbagai kebijakan dagang, pembakaran kampung, dan migrasi besar-besaran penduduk Mandar ke
Kalimantan.

...... This article discusses the collaboration of Battalion 710 and DI/TII in copra smuggling in Mandar
Afdeling during the period 1950-1965. Political and economic instability after Independence was felt in the
Mandar Wets Sylawesi, the DI/TII camp under the leadership of Qahhar Mudzakkar chose to remove their
military markings and hide in the forest as an action to reject the integration of the KGSSinto APRIS. This
tension sparked internal conflict within the Army, which eventually prompted the government to formalize
Battalion 710. However, the urgent need for logistics and weapons prompted Battalion 710 under Andi
Selle's command to establish anillegal collaboration with DI/TI1 Qahhar Mudzakkar in Afdeling Mandar.
This research uses historical methods: heuristics, criticism, interpretation, and historiography, with the
sources of Sulawesi Provincial Archives (Secret) 1945, No. Reg. 480, Saleh Lahade Archives 1950-1967,
No. Reg. 272, and contemporaneous newspapers. The research found that Mandar's economic resources and
the reorganization of the army brought together two interests: the leader of Battalion 710 and his former
superior, Qahhar Mudzakkar. This collaboration encouraged the bartering of coprafor weapons as a political
tool to support the fightersin Mandar. As aresult, the people experienced misery characterized by low
various trade polocies, burning of villages, and massive migration of Mandar people to Kalimantan.
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